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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah 
(Problem Based Learning), 2) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa setelah 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), 3) 
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa pada pembelajaran 
ekonomi.   Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas  (PTK) dimana 
tindakan dalam penelitian ini mencakup empat tahapan yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Keempat tahapan tersebut dilaksanakan dalam 
dua siklus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data dengan triangulasi sumber data dan teknik 
pengumpulan data. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tambaksari dengan 
subjek penelitian kelas VIII. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif siswa pada mata pelajaran IPS. Hal ini terbukti dari hasil observasi 
siswa yang terus meningkat. Dari hasil observasi prasiklus diperoleh rata-rata 
kemampuan berpikir kritis dari 30 siswa hanya 28% dan rata-rata kemampuan 
berpikir kreatif siswa hanya 38%. Pada siklus ke I rata-rata kemampuan berpikir 
kritis dari 30 siswa mencapai 47% dan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa 
mencapai 63% dari indeks pencapaian 75%. Pada siklus ke II mengalami 
peningkatan dimana rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa menjadi 77% dan 
rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi 88%. 
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This research aimed to know: 1) The increase in the students’ critical and 
creative thinking abilities before the implementation of the Problem-Based Learning 
model, 2) The increasing in the students’ critical and creative thinking abilities after 
the implementation of the Problem-Based Learning model, 3) the implementation of 
the Problem-Based Learning model to increase the students’ critical and creative 
thinking abilities in learning economics.  This research used a Classroom Action 
Research (Penelitian Tindakan Kelas  [PTK]) in which the action in this research 
included four stages: planning, implementation, observation, and reflection. The four 
stages were conducted in two cycles. The technique of data collection was conducted 
through observation, interview and documentation. The data validity test was 
through the triangulation of the data source and the technique of the data collection. 
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This research was conducted in SMP Negeri 1 Tambaksari with the research subject 
was the 8th grade. The results of this research revealed that the implementation of 
problem-based learning model can increase the students’ critical and creative 
thinking abilities in the social science lesson. It was proved from the results of the 
students’ observation which were getting increased and increased. From the result of 
the pre-cycle observation, it was obtained the average of the critical thinking ability 
from 30 students that was only 28% and the average of the creative thinking ability 
of the students that was only 38%. In the first cycle, the average of the critical 
thinking ability from 30 students reached 47% and the average of the creative 
thinking ability of the students reached 63% from the attainment index of 75%. In the 
second cycle, it increased in which the average of the critical thinking ability from 30 
students increased into 77% and the average of the creative thinking ability of the 
students increased into 88%. 
 




Pembangunan nasional dilaksanakan dalam rangka membangun manusia 
Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya. Hal 
ini berarti bahwa pembangunan itu tidak hanya mengejar lahiriah seperti 
sandang, pangan, perumahan, kesehatan, dan sebagainya atau kepuasan batiniah 
saja seperti pendidikan, rasa aman, bebas mengeluarkan pendapat dan 
sebagainya, melainkan juga keselarasan, keserasian, dan keseimbangan antara 
keduanya. 
Dalam rangka menciptakan manusia seutuhnya maka pembangunan 
pendidikan merupakan bidang yang penting untuk mendapatkan prioritas. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka pendidikan memerlukan konsep yang 
baku sehingga pelaksanaan sistem pendidikan dapat menciptakan manusia yang 
siap pakai.Hal ini diterangkan dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 4 tentang 
sistem pendidikan nasional bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan, 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
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Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut perlu diusahakan 
adanya pengembangan sumber daya manusia dengan jalan peningkatan kualitas 
pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan 
potensi sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran atau pembelajaran. 
Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan siswa/ bagaimana siswa 
dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemampuannya sendiri untuk 
mempelajarinya.  
Mata pelajaran yang dipelajari di sekolah menengah pertama salah 
satunya adalah IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). IPS merupakan integrasi dari 
berbagai cabang disiplin ilmu sosial seperti sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi 
dan sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan hanya pada salah 
satu cabang disiplin ilmu sosial yaitu pada mata pelajaran Ekonomi. Ekonomi 
merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan penting dalam 
pendidikan. Ekonomi diajarkan tidak hanya untuk mengetahui dan memahami 
apa yang terkandung dalam ilmu ekonomi itu sendiri tetapi ekonomi diajarkan 
pada dasarnya bertujuan untuk membentuk kepribadian dan sosialisasi dalam 
lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Kemampuan berpikir kritis dan kreatif  yang memadai diharapkan dapat 
dicapai siswa melalui pembelajaran ekonomi di kelas. Hal ini, karena siswa 
yangmemiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang memadai 
memilikikemungkinan besar untuk dapat mempelajarai masalah secara 
sistematis, menghadapi berjuta tantangan dengan cara terorganisasi, 
merumuskan pertanyaan inovatif, dan merancang penyelesaian yang dipandang 
relatifbaru. 
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, 
guruhendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode 
atauteknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, baik secara 
mental, fisik maupun sosial. Kemampuan berpikir kritis dan kretif siswa tidak 
dapat berkembang dengan baik apabila dalam proses pembelajaran guru tidak 
melibatkan siswa secara aktif dalam pembentukan konsep, metode pembelajaran 
yang digunakan di sekolah masih secara konvensional, yaitu pembelajaran yang 
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masih berpusat pada guru. Pembelajaran tersebut dapat menghambat 
perkembangan kreatifitas dan aktifitas siswa seperti dalam hal 
mengkomunikasikan ide dan gagasan. Sehingga keadaan ini tidak lagi sesuai 
dengan target dan tujuan pembelajaran ekonomi. Tujuan pembelajaran akan 
tercapai apabila perencanaan dan metode yang digunakan dapat mempengaruhi 
potensi dan kemampuan yang dimiliki peserta didik juga keberhasilan tersebut 
akan tercapai apabila peserta didik dilibatkan dalam proses berpikirnya. 
Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi kelas VIII 
SMP Negeri 1 Tambaksari, salah satu masalah yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran yaitu kurangnya keaktifan siswa yang menunjukkan rendahnya 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam proses pembelajaran. Pola 
pengajaran guru mata pelajaran Ekonomi SMP Negeri 1 Tambaksari 
menggunakan metode ceramah. Pembelajaran cenderung didominasi oleh guru, 
sehingga proses pembelajaran berjalan satu arah saja. Guru juga kurang 
menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar, sehingga siswa sulit 
memahami materi yang dipelajari. Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif siswa ditandai dengan sedikitnya siswa yang mengajukan pertanyaan, 
kurangnya keberanian mengungkapkan pendapat, ide, atau gagasan mereka, dan 
kurangnya fokus terhadap materi yang dipelajari, sehingga menghambat 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam memecahkan masalah yang 
ditemuinya.  
Fakta-fakta yang ada saat ini memberikan petunjuk untuk segera 
memperbaiki kelemahan-kelamahan dari proses pembelajaran di kelas yang 
berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, terlebih pada 
pembelajaran ekonomi agar tidak menghambat pada pencapaian tujuan 
pembelajaran ekonomi yang lebih jauh. Untuk itu, diperlukan alternatif 
pembelajaran ekonomi yang berkualitas, yaitu suatu pembelajaran ekonomi yang 
inovatif serta memberikan peluang lebih banyak pada siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa sebagai bekal di 
kehidupan saat ini dan kehidupan yang akan datang. 
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Salah satu alternatif pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa 
untuk mengembangkan ketermpilan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam 
memecahkan masalah adalah pembelajaran berbasis masalah (selanjutnya 
disingkat PBM). 
Menurut Rusman(2014:229) pembelajaran berbasis masalah atau 
Problem Based Learning merupakan inovasi dalam pembelajaran karena 
dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul- betul dioptimalisasikan 
melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa 
dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan 
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. 
 
Berdasarkan asumsi tersebut, metode ini memungkinkan untuk menuntut 
aktivitas mental siswa dalam memahami suatu konsep, prinsip, dan keterampilan 
melalui situasi atau masalah yang disajikan dalam pembelajaran ekonomi, 
sehingga mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikirnya 
serta memberikan peluang lebih banyak pada siswa untuk berkomunikasi aktif 
dengan teman sebayanya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini terdiri dari 3 macam yaitu: 1. 
Apakah penggunaan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Apakah 
penggunaan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Bagaimanakah 
penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa pada 
pembelajaran ekonomi. Rumusan tujuan penelitian yaitu, Peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah (Problem Based Learning). Peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
siswa setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 
Learning). Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 




2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu mengenai 
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa melalui pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based Learning) pada mata pelajaran ekonomi yang 
dilakukan secara kolaboratif antara guru mata pelajaran ekonomi dengan 
peneliti. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tambaksari yang beralamat 
di Jalan Raya Tambaksari No. 47 Ciamis Jawa Barat tepatnya dilakukan di kelas 
VIII D. Penelitin ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. 
Sebagai subyek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas 
VIII SMP  Negeri 1 Tambaksari tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah  30 
siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 
Pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan oleh seorang 
peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk 
memperoleh data tersebut, peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
sebagai berikut : observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
3.1 Siklus I 
Pelaksanaan tindakan kelas siklus I dilaksanakan di kelas VIII D SMP 
Negeri 1 Tambaksari dengan pedoman RPP yaitu dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran atau selama 40 menit. 
Tindakan kelas siklus I dilaksanakan pada hari rabu, tanggal 19 April 2017 
yaitu dimulai pukul 09.30 – 10.50 WIB. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 30 
siswa dari 30 siswa. Selain melaksanakan tindakan peneliti juga mengadakan 
observasi dan monitoring selama pembelajaran berlangsung. 
Hasil pelaksanaan tindakan siklus I dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam proses pembelajaran dapat diketahui 
bahwa dalam kemampuan berpikir kritis siswa adalah siswa yang melakukan 
pengamatan sebanyak 17 siswa (56%), menganalisis pertanyaan atau 
pernyataan 11 siswa (36%), berpikir logis 13 siswa (43%), merumuskan 
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hipotesis 15 siswa (50%), keterampilan dalam menyatakan pertanyaan atau 
pernyataan 13 siswa (43%), keterampilan dalam menjawab pertanyaan 16 
siswa (53%), yang melakukan diskusi 21 siswa (70%), dan yang membuat 
kesimpulan 9 siswa (30%). Sedangkan, dalam kemampuan berpikir kreatif 
siswa adalah siswa yang memiliki kelancaran dalam menghasilkan ide atau 
gagasan sebanyak 18 siswa (60%), keluwesan dalam menggemukakan ide 
yang beragam 21 siswa (70%), dan keaslian dalam memunculkan ide-ide yang 
unik 18 siswa (60%). 
 
3.2 Siklus II 
Tindakan kelas siklus II dilaksanakan pada tahap selanjutnya yaitu 
setelah siklus I selesai dilaksanakan. Pada tahap ini kemungkinan ada 
perubahan-perubahan yang merupakan perbaikan hasil evaluasi dari 
pelaksanaan siklus I. 
Aktivitas belajar kelas VIII D pada siklus II keantusiasannya dalam 
pelajaran IPS sudah mulai terlihat. Hasil pelaksanaan tindakan siklus II 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dalam proses 
pembelajaran dapat diketahui bahwa dalam kemampuan berpikir kritis siswa 
adalah siswa yang melakukan pengamatan sebanyak 25 siswa (83%), 
menganalisis pertanyaan atau pernyataan 21 siswa (70%), berpikir logis 23 
siswa (76%), merumuskan hipotesis 23 siswa (76%), keterampilan dalam 
menyatakan pertanyaan atau pernyataan 24 siswa (80%), keterampilan dalam 
menjawab pertanyaan 23 siswa (76%), yang melakukan diskusi 30 siswa 
(100%), dan yang membuat kesimpulan 18 siswa (60%). Sedangkan, dalam 
kemampuan berpikir kreatif siswa adalah siswa yang memiliki kelancaran 
dalam menghasilkan ide atau gagasan sebanyak 26 siswa (86%), keluwesan 
dalam menggemukakan ide yang beragam 28 siswa (93%), dan keaslian dalam 




3.3 Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif siswa meningkat sesuai dengan yang diharapkan oleh 
peneliti. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran 
IPS meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I rata-rata 
kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 47%, dan pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 77%. Sedangkan dalam kemampuan berpikir kreatif 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran IPS 
khususnya materi dengan topik Fungsi dan Peran Sumber Daya Alam dalam 
Pembangunan Nasional dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa pada siklus I rata-rata meningkat sebesar 63%, dan pada siklus II 
mengalami peningkatan menjadi 88%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa melalui penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah telah tercapai. 
 
4. PENUTUP 
Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat yaitu sebelum adanya 
penelitian dalam kemampuan berpikir kritis adalah mencakup siswa yang 
melakukan pengamatan sebelum tindakan hanya 11 siswa (36%), menganalisis 
pertanyaan atau pernyataan sebelum tindakan hanya  5 siswa (16%), berpikir logis 
sebelum tindakan hanya 7 siswa (23%), merumuskan hipotesis sebelum tindakan 
hanya 10 siswa (33%), keterampilan dalam menyatakan pertanyaan atau 
pernyataan sebelum tindakan hanya 8 siswa (26%), keterampilan dalam menjawab 
pertanyaan sebelum tindakan hanya 9 siswa (30%), yang melakukan diskusi 
sebelum tindakan hanya 15 siswa (50%), dan yang membuat kesimpulan sebelum 
tindakan hanya 5 siswa (16%). Hal tersebut dapat diketahui bahwa dalam 
kemampuan berpikir kritis siswa adalah siswa yang melakukan pengamatan 
sebanyak 17 siswa (56%), menganalisis pertanyaan atau pernyataan 11 siswa 
(36%), berpikir logis 13 siswa (43%), merumuskan hipotesis 15 siswa (50%), 
keterampilan dalam menyatakan pertanyaan atau pernyataan 13 siswa (43%), 
keterampilan dalam menjawab pertanyaan 16 siswa (53%), yang melakukan 
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diskusi 21 siswa (70%), dan yang membuat kesimpulan 9 siswa (30%).Rata-rata 
kemampuan berpikir kritis meningkat yang semula 28% menjadi 47%. Pada siklus 
II dalam kemampuan berpikir kritis siswa adalah siswa yang melakukan 
pengamatan sebanyak 25 siswa (83%), menganalisis pertanyaan atau pernyataan 
21 siswa (70%), berpikir logis 23 siswa (76%), merumuskan hipotesis 23 siswa 
(76%), keterampilan dalam menyatakan pertanyaan atau pernyataan 24 siswa 
(80%), keterampilan dalam menjawab pertanyaan 23 siswa (76%), yang 
melakukan diskusi 30 siswa (100%), dan yang membuat kesimpulan 18 siswa 
(60%).  
Dalam kemampuan berpikir kreatif siswa adalah siswa yang memiliki 
kelancaran dalam menghasilkan ide atau gagasan sebelum tindakan hanya 11 
siswa (36%), keluwesan dalam menggemukakan ide yang beragam sebelum 
tindakan hanya 15 siswa (50%), dan keaslian dalam memunculkan ide-ide yang 
unik sebelum tindakan hanya 9 siswa (30%). Pada Siklus I kemampuan berpikir 
kritis mengalami peningkatan 19% dari hasil rata-rata sebelum tindakan, begitu 
pula dengan kemampuan berpikir kreatif, meningkat sebesar 25% dari sebelum 
tindakan.Hal tersebut dapat diketahui bahwa dalam kemampuan berpikir kreatif, 
siswa yang memiliki kelancaran dalam menghasilkan ide atau gagasan sebanyak 
18 siswa (60%), keluwesan dalam menggemukakan ide yang beragam 21 siswa 
(70%), dan keaslian dalam memunculkan ide-ide yang unik 18 siswa (60%). Rata-
ratakemampuan berpikir kretif meningkat yang sebelumnya hanya 38% menjadi 
63%. Pada siklus II dalam kemampuan berpikir kreatif siswa adalah siswa yang 
memiliki kelancaran dalam menghasilkan ide atau gagasan sebanyak 26 siswa 
(86%), keluwesan dalam menggemukakan ide yang beragam 28 siswa (93%), dan 
keaslian dalam memunculkan ide-ide yang unik 26 siswa (86%). 
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah telah mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam mata pelajaran 
IPS materi Fungsi dan Peran Sumber Daya Alam dalam Pembangunan Nasional. 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dari kegiatan siswa dalam 
melakukan pengamatan atas pertanyaan atau pernyataan, menganalisis pertanyaan 
atau pernyataan, berpikir logis, merumuskan hipotesis, memiliki keterampilan 
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dalam menyatakan pertanyaan atau pernyataan, keterampilan dalam menjawab 
pertanyaan, melakukan diskusi, serta membuat kesimpulan, sedangkan 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dilihat dari siswa yang memiliki 
kelancaran dalam menghasilkan ide atau gagasan, keluwesan dalam 
menggemukakan ide yang beragam, dan keaslian dalam memunculkan ide-ide 
yang unik. Semua indikator-indikator tersebut di amati melalui proses 
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